BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan bahwa :

1. Proses dalam penelitian ini mengembangkan Modul pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk siswa
kelas IV SDN 08 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

2. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Penelitian Contextual
Teaching and Learning untuk siswa kelas IV SDN Sungai Limau Kabupaten
Padang Pariaman. Memenuhi Kriteria sangat valid dengan presentase dari 3 ahli
validitas diperoleh rata-rata 93,21%. Modul pembelajaran juga memenuhi Kkriteria
sangat praktis oleh guru dengan presentase rata- rata 93,18%, sedangkan dilihat
dari respon siswa memperoleh kriteria sangat praktis dengan presentase rata-rata
94,47%. Pada uji efektivitas modul skala terbatas memenuhi Kkriteria tinggi yaitu
0,72 dan pada uji coba skala kecil memenuhi kriteria cukup vyaitu 0,66.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran
bahasa indonesia berbasis contextual teaching and learning sangat valid, sangat
praktis dan efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran

bahasa indonesia di SD.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran dalam
pelaksanaan pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning di kelas IV adalah sebagai
berikut:

1. Bagi guru, berdasarkan hasil validitas, praktikalitas, dan efektivitas yang telah
dilakukan, Modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis pendekatan
Contextual Teaching and Learning yang telah dikembangkan digunakan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran.

2. Bagi Sekolah, berdasarkan hasil validitas, praktikalitas, dan efektivitas yang
telah dilakukan, diharapkan agar siswa lebih berprestasi dan giat lagi dalam
belajar di sekolah serta sebagai bahan masukan bagi sekolah serta sebagai
bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Bagi Siswa, berdasarkan hasil validitas, praktikalitas, dan efektivitas yang telah
dilakukan, diharapkan agar siswa lebih mudah mengerti dan memahami serta
mengambil inti sari dari materi yang telah disampaikan oleh guru sebagai
sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran.

4. Bagi peneliti lain, berdasarkan hasil validitas, praktikalitas, dan efektivitas yang
telah dilakukan, bagi peneliti lain mo dul dijadikan sebagai sumber ide atau

referensi, dan dikembangkan pada skala besar.
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